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ABSTRACT 

Introduction & Aim: Hypertension was one of the most common degenerative diseases among the elderly 

and could reduce their quality of life if not properly managed. This community service aimed to improve the 

multidimensional wellness of elderly with hypertension through the SENIKEL (Healthy, Energetic, 

Comfortable, Inspirational) program in RW 07 Gading Karya, Gading Sub-district, Tambaksari District, 

Surabaya City. Method of Activity: The method used health education, participatory discussion, and 

relaxation practice involving 35 elderly people with the criteria of having good cognitive abilities, being 

cooperative, and willing to participate in the activities until completion, which were carried out on December 

27, 2024. Results: The results showed an increase in multidimensional wellness after the intervention. Before 

education, elderly in the good category of wellness were only 40.0%, increasing to 62.9% after the 

intervention. Meanwhile, the fair category decreased from 45.7% to 28.6%, and the poor category decreased 

from 14.3% to 8.6%. Discussion: This activity proved that community-based educational programs were 

effective in improving the holistic quality of life of elderly with hypertension. It was recommended that 

similar programs be carried out continuously with the support of health cadres and families to maintain the 

sustainability of the outcomes. 

Keywords: Elderly, Hypertension, Multidimensional Wellness 

 

ABSTRAK 

Pendahuluan & Tujuan: Hipertensi merupakan salah satu penyakit degeneratif yang sering dialami oleh 

lansia dan dapat menurunkan kualitas hidup jika tidak dikelola dengan baik. Kegiatan pengabdian masyarakat 

ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan multidimensional lansia hipertensi melalui 

program SENIKEL (Sehat, Energik, Nyaman, Inspiratif) di RW 07 Gading Karya, Kelurahan Gading, Kecamatan 

Tambaksari, Kota Surabaya. Metode Pelaksanaan: Program ini menggunakan metode forum group 

discussion (FGD) dengan sasaran 35 lansia dengan kriteria  memiliki kemampuan kognitif yang baik, 

kooperatif, serta bersedia mengikuti kegiatan hingga selesai yang dilakukan pada 27 Desember 2024. Hasil 

Kegiatan: Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kesejahteraan multidimensional setelah 

intervensi. Sebelum diberikan edukasi, lansia dengan kategori kesejahteraan baik hanya sebesar 40,0%, 

meningkat menjadi 62,9% setelah intervensi. Sementara itu, kategori cukup menurun dari 45,7% menjadi 

28,6%, dan kategori kurang menurun dari 14,3% menjadi 8,6%. Diskusi: Kegiatan ini membuktikan bahwa 

program edukatif berbasis komunitas efektif dalam meningkatkan kualitas hidup lansia hipertensi secara 

holistik. Disarankan agar program serupa dilakukan secara berkelanjutan dengan dukungan kader kesehatan 

dan keluarga untuk menjaga keberlanjutan hasil. 

Kata kunci: Hipertensi, Lansia, Kesejahteraan Multidimensional 

E-ISSN 2987-3703 
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1. PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis yang prevalensinya semakin meningkat 
seiring bertambahnya usia. Lansia menjadi kelompok yang paling rentan terhadap 
hipertensi karena adanya perubahan fisiologis pada sistem kardiovaskular, seperti 
penurunan elastisitas pembuluh darah dan peningkatan resistensi perifer (Yuniarti dan Sari, 
2022; Yudi dkk, 2023). Kondisi hipertensi yang tidak terkontrol dapat menyebabkan 
komplikasi serius, di antaranya stroke, gagal ginjal, dan penyakit jantung (Sanusi, 2025; 
Masenga dan Kirabo, 2023; Hazam dkk, 2024). 

Mitra pengabdian masyarakat pada kegiatan ini adalah warga lanjut usia (lansia) di RW 07 
Gading Karya, Kelurahan Gading, Kecamatan Tambaksari, Kota Surabaya. Berdasarkan hasil 
observasi awal, sebagian besar lansia di wilayah ini menderita hipertensi dengan tingkat 
kepatuhan yang rendah terhadap kontrol tekanan darah maupun konsumsi obat 
antihipertensi. Kondisi ini diperparah oleh keterbatasan pengetahuan mengenai 
manajemen hipertensi serta rendahnya partisipasi dalam kegiatan kesehatan preventif, 
seperti senam lansia dan pemeriksaan rutin. Hasil skrining awal menunjukkan bahwa 
mayoritas lansia memiliki tekanan darah pada kategori hipertensi tingkat 2, yang berisiko 
tinggi menimbulkan komplikasi (Minhas dkk, 2021). 

Masalah yang dihadapi mitra tidak hanya terkait aspek fisik, tetapi juga meliputi 
kesejahteraan emosional, sosial, dan spiritual. Lansia sering mengeluhkan rasa cemas, 
kesepian, serta penurunan aktivitas sosial akibat kondisi kesehatannya. Hal ini berdampak 
pada menurunnya kualitas hidup secara keseluruhan (Vespa, 2023; Yang dkk, 2023). 
Dengan demikian, permasalahan mitra bersifat multidimensional dan membutuhkan 
pendekatan yang tidak hanya berfokus pada terapi medis, tetapi juga pada aspek 
psikososial dan spiritual. Kondisi mitra memiliki kebaruan masalah yang dijadikan landasan 
dalam penyelenggaraan program. 

Selain berdampak pada kesehatan fisik, hipertensi juga berhubungan erat dengan aspek 
psikologis, sosial, dan spiritual pada lansia. Lansia dengan hipertensi kerap mengalami 
keterbatasan aktivitas, penurunan kualitas hidup, serta rasa cemas terkait penyakitnya 
(Tiang dan Zhang, 2022). Oleh karena itu, pendekatan intervensi yang menyentuh berbagai 
dimensi kesejahteraan lansia menjadi penting untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Konsep kesejahteraan multidimensional (multidimensional wellness) merupakan 
pendekatan yang melibatkan aspek fisik, emosional, sosial, intelektual, dan spiritual dalam 
menjaga kesehatan individu. Lansia yang memiliki dukungan sosial yang baik, mampu 
mengendalikan emosi, dan aktif dalam kegiatan komunitas terbukti memiliki kualitas hidup 
lebih tinggi dibandingkan lansia yang hanya mengandalkan terapi medis (Dwisetyo, 2024). 

Program SENIKEL (Sehat, Energik, Nyaman, Inspiratif) dirancang sebagai bentuk 
pengabdian masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan multidimensional lansia 
dengan hipertensi. Program ini disebabkan fenomena sebanyak 21 orang (24,4%) pre-
hipertensi dan 11 orang (12,8%) pada masyarakat di sekitar SMA 2 Santa Maria Bandung 
(Niman dkk, 2024). Dengan adanya intervensi SENIKEL, diharapkan lansia dapat lebih 
mampu mengelola hipertensi sekaligus meningkatkan kualitas hidupnya secara holistik. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di RW 07 Gading Karya, Kecamatan 
Tambaksari, Kota Surabaya. Wilayah ini dipilih karena banyaknya lansia dengan hipertensi 
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yang membutuhkan pendampingan kesehatan berkelanjutan. Program tersebut 
berkontribusi sebagai upaya deteksi dini lansia terhadap kejadian hipertensi dan sebagai 
pencegahan kejadian stroke. Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk mengevaluasi 
peningkatan kesejahteraan multidimensional pada lansia dengan hipertensi. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode forum group discussion (FGD) 
dengan pendekatan pemberdayaan masyarakat melalui edukasi kesehatan dan intervensi 
berbasis komunitas. Pemberdayaan dilakukan dengan melibatkan lansia sebagai peserta 
aktif, kader kesehatan sebagai pendukung, serta tim pengabdi yang terdiri dari dosen 
fasilitator dan mahasiswa. Model pemberdayaan yang diterapkan adalah participatory 
learning, di mana lansia tidak hanya menerima informasi tetapi juga berpartisipasi dalam 
diskusi, berbagi pengalaman, dan melakukan praktik sederhana terkait pengendalian 
hipertensi. 

Program SENIKEL dilaksanakan di Balai RW 07 Gading Karya, Kelurahan Gading, Kecamatan 
Tambaksari, Kota Surabaya, Jawa Timur. Kegiatan ini berlangsung pada hari Jumat, 27 
Desember 2024 selama kurang lebih dua jam. Sasaran kegiatan adalah lansia dengan 
hipertensi berusia 55–74 tahun yang berdomisili di wilayah tersebut. Jumlah peserta yang 
hadir sebanyak 35 orang dengan mayoritas berjenis kelamin perempuan. Responden dipilih 
berdasarkan kriteria memiliki kemampuan kognitif yang baik, kooperatif, serta bersedia 
mengikuti kegiatan hingga selesai. Uraian kegiatan tersaji pada Gambar 1 di bawah ini, 

 

 

Gambar 1. Alur Kegiatan Program Pengabdian Masyarakat 

•Pre-test dilakukan untuk 
mengukur tingkat 
multidimensional wellness 
lansia sebelum program

Pra kegiatan

•Pemberian materi 
manajemen hipertensi dan 
multidimensional wellness

•Diskusi interaktif dari lansia 
terkait mengelola hipertensi 

Pelaksanaan
•Post-test dilakukan untuk 

mengukur tingkat 
multidimensional wellness
lansia sesudah program

Pasca kegiatan
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3. HASIL KEGIATAN 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di wilayah RW 07 Gading Karya, Kelurahan Gading, 
Kecamatan Tambaksari, Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur. Kegiatan telah memperoleh 
izin resmi dari pihak setempat melalui surat nomor 928/um/PPM/STIKES-AH/11/2024. 
Jumlah responden yang berpartisipasi dalam kegiatan ini sebanyak 35. 

 

Gambar 2. Pre-test, Materi, dan Post-test di Gading Karya, Surabaya Tahun 2024 

Secara umum, tingkat pendidikan lansia di RW 07 Gading Karya berada pada jenjang 
menengah, yaitu lulusan SMP hingga SMA/SMK. Aktivitas kesehatan masyarakat di wilayah 
ini cukup aktif dengan adanya posyandu lansia dan kegiatan senam rutin. Selama kegiatan 
berlangsung, responden menunjukkan antusiasme yang tinggi, baik dalam mengikuti 
penyuluhan maupun saat dilakukan skrining kesehatan. Antusiasme ini muncul karena 
sebagian besar lansia memang memiliki riwayat hipertensi dan merasakan langsung 
manfaat dari informasi serta edukasi yang diberikan. Selain itu, interaksi antarwarga selama 
kegiatan berlangsung juga tampak positif, yang menunjukkan adanya dukungan sosial 
dalam komunitas untuk meningkatkan kesehatan bersama. Tabel 1 di bawah ini 
menjelaskan hasil peningkatan kesejahteraan multidimensional lansia hipertensi 

Tabel 1. Hasil Tingkat Kesejahteraan Multidimensional Lansia Hipertensi di Gading Karya, 
Surabaya Tahun 2024 

Tingkat 
Multidimensional 

Wellness 

Pre-test Post-test 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Baik (>50) 14 40% 22 62,9% 

Cukup (40 - 50) 16 45,7% 10 28,6% 

Kurang (<50) 5 14,3% 3 8,6% 
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Hasil analisis pada Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan kesejahteraan 
multidimensional lansia setelah diberikan edukasi melalui program SENIKEL. Sebelum 
intervensi, lansia dengan kategori kesejahteraan baik hanya sebesar 40,0 persen, kemudian 
meningkat menjadi 62,9 persen setelah intervensi. Pada kategori cukup terjadi penurunan 
dari 45,7 persen menjadi 28,6 persen, sedangkan kategori kurang juga mengalami 
penurunan dari 14,3 persen menjadi 8,6 persen. Data ini mengindikasikan bahwa program 
SENIKEL mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan 
multidimensional lansia dengan hipertensi di wilayah pengabdian masyarakat. 

 

4. PEMBAHASAN 

Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa program SENIKEL mampu 
meningkatkan kesejahteraan multidimensional lansia hipertensi di RW 07 Gading Karya, 
Surabaya. Sebelum diberikan intervensi, hanya 40% lansia yang berada pada kategori 
kesejahteraan baik, sedangkan setelah intervensi proporsinya meningkat menjadi 62,9%. 
Pada saat yang sama, proporsi lansia dengan kategori cukup menurun dari 45,7% menjadi 
28,6%, dan kategori kurang menurun dari 14,3% menjadi 8,6%. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa intervensi edukasi dan pemberdayaan yang dilakukan melalui 
program SENIKEL berdampak positif terhadap peningkatan kualitas hidup multidimensional 
lansia dengan hipertensi. 

Peningkatan tersebut terutama terlihat pada dimensi fisik, di mana lansia lebih memahami 
pentingnya melakukan pemeriksaan tekanan darah secara rutin, olahraga teratur, dan 
menjaga pola makan seimbang. Intervensi gaya hidup sehat dan teknik relaksasi dapat 
membantu menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi (Valenzuela dkk, 2021; 
Webster dkk, 2025). Pada dimensi sosial, keikutsertaan lansia dalam kegiatan komunitas 
seperti posyandu dan senam lansia juga berperan dalam meningkatkan keterhubungan 
sosial serta rasa memiliki dalam komunitas. Sejalan dengan penelitian Cudris dkk, 2023 
bahwa dukungan sosial telah terbukti sebagai salah satu faktor protektif dalam 
meningkatkan kualitas hidup lansia dengan penyakit kronis (Cudris dkk, 2023; Szychowska 
dan Drygas, 2022). 

Selain itu, aspek emosional dan intelektual juga mengalami peningkatan. Setelah 
intervensi, lansia lebih mampu menerima kondisi dirinya sebagai penderita hipertensi dan 
lebih bijak dalam mengelola emosi. Pada saat yang sama, mereka juga menunjukkan 
peningkatan kesadaran untuk berpikir kritis terhadap risiko yang mungkin timbul jika tidak 
patuh dalam mengonsumsi obat atau mengabaikan kontrol kesehatan. Lansia dengan 
kontrol emosi yang baik memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi, yang 
berkontribusi pada kualitas hidup mereka secara keseluruhan (Lopez dkk, 2024; Liu dkk, 
2022). 

Pada dimensi spiritual, kegiatan edukasi mendorong lansia untuk lebih mendekatkan diri 
pada Tuhan sehingga mereka merasa lebih tenang dalam menghadapi penyakit kronis. 
Spiritualitas berperan penting dalam memberikan kekuatan batin, meningkatkan rasa 
syukur, serta menurunkan tingkat stres, yang pada akhirnya dapat memengaruhi kestabilan 
tekanan darah (Masyharuddin, 2023; Arifah, 2023). 
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Secara umum, hasil kegiatan ini memperlihatkan bahwa intervensi berbasis komunitas 
yang mengintegrasikan aspek edukasi, dukungan sosial, dan pemberdayaan partisipatif 
mampu meningkatkan kesejahteraan multidimensional lansia dengan hipertensi. Meski 
demikian, perubahan yang dicapai dalam kegiatan ini masih terbatas karena waktu 
intervensi relatif singkat. Oleh sebab itu, kesinambungan program, pendampingan kader 
kesehatan, dan dukungan keluarga sangat dibutuhkan untuk menjaga keberlanjutan 
manfaat yang telah diperoleh. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui program SENIKEL (Sehat, Energik, Nyaman, 
Inspiratif) terbukti mampu meningkatkan kesejahteraan multidimensional lansia dengan 
hipertensi di RW 07 Gading Karya, Surabaya. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan 
adanya peningkatan signifikan pada kategori kesejahteraan baik dari 40% menjadi 62,9%, 
disertai penurunan proporsi pada kategori cukup dan kurang. Peningkatan ini terjadi tidak 
hanya pada aspek fisik, tetapi juga pada dimensi emosional, sosial, intelektual, dan 
spiritual. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan berbasis komunitas 
yang memadukan edukasi kesehatan, diskusi interaktif, dan dukungan sosial efektif dalam 
membantu lansia mengelola hipertensi sekaligus meningkatkan kualitas hidup mereka 
secara holistik. 

Meskipun demikian, hasil kegiatan ini masih memiliki keterbatasan karena dilaksanakan 
dalam jangka waktu yang singkat, sehingga belum dapat memberikan dampak jangka 
panjang terhadap perubahan perilaku lansia. Oleh karena itu, dibutuhkan program 
pendampingan berkelanjutan melalui peran aktif kader kesehatan, dukungan keluarga, 
serta kolaborasi dengan fasilitas pelayanan kesehatan setempat. Dengan keberlanjutan 
program, diharapkan peningkatan kesejahteraan multidimensional lansia hipertensi dapat 
terjaga dan memberikan dampak positif yang lebih luas bagi masyarakat. 
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